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Article history: Indonesia memiliki biodiversitas yang kaya, termasuk 

berbagai tumbuhan potensial sebagai bahan obat tradisional, 

salah satunya adalah tumbuhan Pirdot (Saurauia bracteosa 

DC). Tumbuhan ini telah dimanfaatkan secara turun-temurun 

oleh masyarakat Sumatera Utara untuk mengobati penyakit 

seperti diabetes melitus, hipertensi, dan gangguan pencernaan. 

Penelitian menunjukkan bahwa metabolit sekunder daun 

Saurauia bracteosa memiliki efek antidiabetes dengan 

persentase penurunan kadar glukosa darah tertinggi pada 

fraksi n-heksana (43,05%), dibandingkan fraksi etil asetat 

(33,22%) dan air (8,88%). Simplisia daun tumbuhan ini 

mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

saponin, tanin, dan steroid/triterpenoid yang berpotensi 

sebagai bahan obat. Namun, kajian ilmiah mengenai 

kandungan metabolit sekunder tumbuhan Pirdot masih 

terbatas. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder daun Pirdot, 

sehingga dapat memberikan landasan ilmiah bagi 

penggunaannya sebagai obat tradisional serta pengembangan 

obat herbal terstandar. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki kekayaan biodiversitas yang luar biasa, termasuk berbagai jenis 

tumbuhan yang berpotensi sebagai bahan obat tradisional. Salah satu tumbuhan yang telah 

digunakan secara turun-temurun oleh masyarakat Indonesia, khususnya di Sumatera Utara, 

adalah tumbuhan Pirdot (Saurauia bracteosa DC).  

Tumbuhan ini telah dimanfaatkan oleh masyarakat lokal untuk mengobati berbagai 

penyakit seperti diabetes melitus, hipertensi, dan gangguan pencernaan (Nasiro et al., 2023). 

Salah satu penelitian telah membuktikan manfaat metabolit sekunder daun Sauraia 

bracteosa dapat menurunkan kadar glukosa darah. Hasil uji antidiabetes dari tumbuhan 

Saurauia bracteosa terhadap tikus yang diinduksi aloksan diperoleh persentase penurunan 

kadar glukosa darah dari fraksi n-heksana lebih tinggi sebesar 43,05% dibandingkan dengan 

fraksi etil asetat sebesar 33,22% dan air sebesar 8,88% (Murtihapsari et al. 2022) 

Pemanfaatan tumbuhan Pirdot sebagai obat tradisional perlu didukung dengan kajian 

ilmiah untuk mengetahui kandungan senyawa kimia yang terdapat di dalamnya. Metabolit 
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sekunder merupakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh tumbuhan melalui jalur 

biosintesis yang berbeda dari metabolisme primer. Senyawa ini tidak berperan langsung 

dalam pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, tetapi memiliki fungsi ekologis dan 

berpotensi sebagai bahan obat (Anggraito et al., 2018). Penelitian oleh Gurning dan 

Simanjuntak (2020) bahwa Simplisia daun Saurauia memiliki golongan senyawa bioaktif 

yang beranekaragam antara lain flavonoid, saponin, tanin dan steroid/triterpenoid. 

Penelitian tentang kandungan metabolit sekunder dari daun tumbuhan Pirdot masih 

terbatas. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi golongan 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam daun tumbuhan Pirdot. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan landasan ilmiah penggunaan tumbuhan Pirdot sebagai 

obat tradisional dan menjadi dasar pengembangan obat herbal terstandar. 

 

2. METODOLOGI 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode “deskriptif 

kualitatif”. Dengan cara mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder, terdiri dari alkaloid, 

flavonoid, terpenoid, steroid, tanin dan saponin. Sampel yang digunakan adalah Daun Pirdot 

(Saurauia bracteosa), dengan kriteria sampel yang digunakan adalah : bagian pucuk daun, 

bagian seluruh helai daun (kecuali tulang daun). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. Hasil Uji Saponin 
Tabel 1. Hasil Identifikasi Senyawa Saponin 

No Metode Gambar Indikator Keberhasilan Hasil 

1 Uji 

Saponin 

 

Bila terbentuk busa yang 

tahan selama lebih kurang 

15 menit berarti positif 

untuk uji saponin 

(Dwisari, et al., 2016).  

Terbentuk 

busa yang 

bertahan 

selama 10 

menit. 

2. Hasil Uji KLT 

Tabel 2. Hasil Uji KLT 

No Perbandingan 
Pengamatan 

langsung 
Pengamatan dengan sinar UV Nilai Rf 

1 9:1 

  

0,2 
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2 8:2 

  

0,2 

3 7:3 

  

0,25 

4 6:4 

  

0,25 

Pembahasan 

1. Uji Saponin 

Uji saponin dilakukan dengan mengocok lapisan air dalam tabung reaksi bila 

terbentuk busa yang tahan selama lebih kurang 15 menit berarti positif untuk uji saponin 

(Dwisari, et al., 2016). Uji saponin menunjukkan hasil positif, karena menunjukkan adanya 

busa yang bertahan selama 10 menit, yang disebabkan oleh sifat uniknya saponin, yaitu 

kemampuannya dalam membentuk agregat dengan air. Agregat tersebut dikenal dengan 

misil dan memiliki struktur seperti bola. Pada saat proses ekstraksi daun jambu biji, yang 

dimana mengandung saponin dikocok terlebih dahulu, supaya misil-misil yang 

terperangkap di dalam udara dapat membentuk gelembung. Gelembung-gelembung tersebut 

kemudian akan bergabung dan menghasilkan busa yang stabil dan tahan lama (Simbolon et 

al, 2021 dalam Indraswara et al., 2024). Saponin bersifat polar sehingga dapat larut dalam 

pelarut seperti air dan saponin juga bersifat non polar karena memiliki gugus hidrofob yaitu 

aglikon (sapogenin). Busa yang dihasilkan pada uji saponin disebabkan karena adanya 

glikosida yang dapat membentuk busa dalam air dan terhidrolisis menjadi glukosa dan 

senyawa lainnya. 

2. Uji KLT 

Ekstrak dielusi dengan eluen bergradien diawali dengan n-heksana 100% setelah itu 
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n-heksan: etil asetat dengan perbandingan 9:1, 8:2, 7:3, 6:4, lalu akan diperoleh hasil KLT 

dengan melihat perbandingan mana yang paling banyak menghasilkan noda. Selanjutnya 

dilakukan kembali uji kemurnian dengan menggunakan sinar UV yang bertujuan untuk 

melihat apakah benar-benar hasil tersebut sudah menunjukkan pola noda tunggal 

(Suparman, et al., 2018). Pada uji kromatografi lapis tipis plat KLT yang digunakan adalah 

berukuran 8x2 cm namun diberi jarak untuk menghitung nilai Rf yaitu 1 cm dari kedua sisi 

lebar plat. Identifikasi senyawa flavonid dengan uji KLT menggunakan dua fase yaitu fase 

diam dan fase gerak. Pada fase diam pada plat KLT akan menambat ekstrak. Pada fase gerak 

plat KLT direndam dengan eluen n-heksana : etil asetat dengan empat perbandingan yaitu 

9:1; 8:2; 7:3; 6:4. Penggunaan pelarut n-heksan bertujuan untuk menarik senyawa- senyawa 

nonpolar yang terdapat dalam ekstrak etanol daun sirsak termasuk senyawa flavonoid. 

Pelarut etil asetat bersifat semi polar sehingga mampu menarik senyawa baik polar maupun 

non polar. Selanjutnya dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Warna yang terlihat pada 

plat KLT adalah warna hijau kecoklatan yang menunjukkan bahwa jenis saponin 

terkandung dalam ekstrak. Bercak noda yang terbentuk pada plat KLT divisualisasikan 

dibawah sinar UV. Pada setiap plat KLT terbentuk noda dengan jarak noda yang berbeda-

beda. Pada perbandingan 9:1 diperoleh jarak noda 1,2 cm, perbandingan 8:2 diperoleh jarak 

noda 1,2 cm, perbandingan 7:3 diperoleh jarak noda 1,5 cm, perbandingan 6:4 diperoleh 

jarak noda 1,5 cm (Tabel 2). Selanjutnya dilakukan dengan penghitungan Retention Factor 

(Rf) untuk menentukan perbandingan jarak yang ditempuh oleh pelarut pada fase gerak, 

dengan persamaan sebagai berikut: 

Rf = 
Jarak yang ditempuh zat

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
  

1. Perbandingan 9:1 

Rf = 
1,2

6
  

Rf = 0,2 

2. Perbandingan 8:2 

Rf = 
1,2

6
  

Rf = 0,2  

3. Perbandingan 7:3 

Rf = 
1,5

6
  

Rf = 0,25 

4. Perbandingan 6:4 

Rf = 
1,5

6
  

Rf = 0,25 

Faktor retensi, yang disingkat Rf, dihitung dengan membagi jarak yang ditempuh oleh 

tiap sampel dengan jarak yang ditempuh oleh pelarut. Berdasarkan perhitungan ini, 

diperoleh nilai Rf untuk tiap perbandingan berturut-turut, yaitu 0,087; 0,25; 0,5 dan 0,6. 

Jarak tempuh dari setiap sampel berbeda nilainya, ini dipengaruhi oleh kepolaran (prinsip 

like dissolve like) dari sampel tersebut. Plat silika berperan sebagai fase diam yang bersifat 

polar sehingga komponen yang kurang diserap oleh absorben akan lebih cepat naik pada 

plat. Senyawa dengan sifat yang sama pun jarak tempuhnya berbeda itu disebabkan oleh 

faktor selain kepolaran, yaitu diantaranya Tingkat afinitas masing-masing sampel terhadap 

fase gerak dana fase diam (Hafizah dan Sunardi, 2024). 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa daun tumbuhan 

pirdot (Saurauia bracteosa) mengandung senyawa saponin yang dibuktikan oleh 

terbentuknya busa stabil saat uji saponin dilakukan dan terbentuknya noda hijau kecoklatan 

pada uji KLT. 

Saran 

Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk identifikasi kemurnian 

metabolit saponin pada daun tumbuhan pirdot (Saurauia bracteosa). 
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